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ABSTRACT. This study aims to analyze the implementation of the Kurikulum Merdeka in early childhood education in Pekanbaru. The primary focus is to understand how Kurikulum Merdeka can effectively prepare young children for elementary school with a pleasant transition approach. Using a qualitative case study method, the research involves several early childhood education institutions in Pekanbaru. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews with educators, parents, and staff, and document analysis related to Kurikulum Merdeka. Data were analyzed using content analysis techniques to explore teaching strategies, understanding, and application of Kurikulum Merdeka principles, and its impact on the transition to elementary school. The results aim to provide a deeper understanding of the potential of Kurikulum Merdeka to enhance early childhood education quality and facilitate smoother transitions to elementary school. Practical implications of this study can guide educational institutions, teachers, and parents in optimizing Kurikulum Merdeka to create positive and enjoyable transition experiences for children in Pekanbaru. Additionally, the study is expected to contribute to the development of Kurikulum Merdeka concepts and implementation in early childhood education in Indonesia.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam pendidikan anak usia dini di Pekanbaru. Fokus utamanya adalah memahami bagaimana Kurikulum Merdeka dapat secara efektif mempersiapkan anak-anak untuk sekolah dasar dengan pendekatan transisi yang menyenangkan. Menggunakan metode studi kasus kualitatif, penelitian ini melibatkan beberapa lembaga pendidikan anak usia dini di Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pendidik, orang tua, dan staf, serta analisis dokumen terkait Kurikulum Merdeka. Data dianalisis dengan teknik analisis konten untuk mengeksplorasi strategi pengajaran, pemahaman, dan penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, serta dampaknya terhadap transisi ke sekolah dasar. Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dan memfasilitasi transisi ke sekolah dasar. Implikasi praktis dari studi ini dapat menjadi panduan bagi lembaga pendidikan, guru, dan orang tua dalam mengoptimalkan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan pengalaman transisi yang positif dan menyenangkan bagi anak-anak di Pekanbaru. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan konsep dan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pendidikan anak usia dini di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam membentuk dasar perkembangan anak sebelum memasuki jenjang pendidikan formal. Salah satu inovasi terkini dalam dunia pendidikan adalah penerapan Kurikulum Merdeka, suatu pendekatan yang bertujuan memberikan keleluasaan bagi lembaga pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik. Kurikulum Merdeka adalah suatu model kurikulum yang memberikan kebebasan kepada lembaga pendidikan untuk merancang dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didiknya. Langkah ini diambil sebagai respons terhadap dinamika perkembangan anak dan keberagaman konteks sosial budaya yang menjadi latar belakang kehidupan masyarakat Kota Pekanbaru. Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Dinda Kids diharapkan dapat memberikan fondasi yang kokoh bagi anak-anak dalam menghadapi tantangan masa transisi mereka menuju Sekolah Dasar.
Untuk menerapkan Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia dini secara efektif, perlu mempertimbangkan berbagai aspek. Pertama, integrasi STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) dalam pembelajaran berbasis proyek sangat penting (Pratama et al., 2020). Integrasi ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk mengembangkan sumber daya manusia yang kompetitif di bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika. Selain itu, peran keluarga dalam pendidikan anak usia dini sangatlah penting, terutama pada jalur pendidikan informal (Atika & Rasyid, 2018). Orang tua memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak-anak mereka, yang penting untuk perkembangan mereka secara keseluruhan. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan dampak ketergantungan gadget pada anak usia sekolah dan perlunya pengawasan orang tua untuk mencegah dampak buruk terhadap tanggung jawab dan interaksi sosial mereka (Rahmawati et al., 2021).
Penelitian (Pagarwati et al., 2021) menekankan peran orang tua dan guru dalam mempersiapkan anak menghadapi transisi ke sekolah dasar, menyoroti pentingnya upaya kolaboratif antara lingkungan rumah dan sekolah. Selain itu, (Damayanti & Rachmawati, 2019) membahas kesiapan anak memasuki sekolah dasar dalam hal tingkat kecerdasan dan gender, serta menyoroti berbagai pertimbangan yang perlu ditangani dalam proses transisi. Lebih lanjut, (Hamdi et al., 2022) memberikan wawasan perspektif pedagogi Kurikulum Merdeka, menekankan pada aktivitas ganda pembelajaran intrakurikuler dan memperkuat profil pembelajar Pancasila yang merupakan komponen penting dalam mempersiapkan anak memasuki masa transisi ke sekolah dasar .
Selain itu, Kurikulum Merdeka juga harus memperhatikan pengembangan keterampilan membaca pada anak usia dini, terbukti dengan adanya dampak positif pembelajaran berbasis permainan terhadap kemampuan membaca bahasa Inggris pada anak usia 5-6 tahun (Batmanlusy & Kurniawan, 2020). Selain itu, efektivitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terhadap keterampilan interaksi sosial di lembaga pendidikan anak usia dini Islam menyoroti pentingnya program pendidikan tersebut bagi perkembangan sosial anak (Widyaningsih & Tamrin, 2020). Metode penilaian yang beragam dan komprehensif diperlukan agar selaras dengan tujuan kurikulum (Raditya & Saputra, 2022).
Dalam hal kesehatan dan gizi, kurikulum harus mempertimbangkan faktor-faktor yang terkait dengan stunting dan wasting pada pasien onkologi pediatrik, dengan menekankan pentingnya mengatasi masalah terkait kesehatan dalam pendidikan anak usia dini (Budiarti, 2021). Selain itu, penyediaan nutrisi penting seperti asam lemak omega-3 untuk perkembangan otak dan pertumbuhan keseluruhan pada anak usia dini harus diintegrasikan ke dalam kurikulum (Musbah et al., 2018). Selain itu, penilaian kadar hemoglobin, kadar timbal dalam darah, dan asupan seng pada anak usia 9-12 tahun menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan aspek gizi dalam kurikulum untuk memastikan kesejahteraan anak secara keseluruhan (Farikha & Pramono, 2015). Penerapan Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia dini harus mencakup pendekatan holistik yang mengintegrasikan STEM, menekankan peran keluarga, mengatasi dampak teknologi, meningkatkan keterampilan membaca, mendorong interaksi sosial, menggunakan metode penilaian yang beragam, mempertimbangkan kesehatan dan kesehatan. nutrisi, dan memberikan nutrisi penting untuk tumbuh kembang anak(BUDIARTI et al., 2023).
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan fokus pada PAUD Dinda Kids di Kota Pekanbaru. Konteks implementasi Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan ini dapat menghasilkan temuan yang spesifik dan relevan untuk dinamika pendidikan anak usia dini di wilayah tersebut. Penelitian ini memfokuskan pada persiapan masa transisi siswa menuju Sekolah Dasar. Kebaruan terletak pada pengungkapan bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Dinda Kids secara khusus memengaruhi proses transisi anak-anak ini, baik dari segi kesiapan akademis maupun aspek sosio-emosional. Peran orang tua siswa sebagai partisipan. Meneliti pandangan dan pengalaman orang tua terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dapat memberikan wawasan baru mengenai keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak usia dini. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga untuk pengembangan Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD secara lebih luas. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat memberikan panduan yang berguna bagi lembaga-lembaga serupa dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang  dilaksanakan di PAUD Dinda Kids Kota Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan para pendidik, Wawancara mendalam dilakukan dengan guru-guru PAUD Dinda Kids  Selain itu penelitian ini juga melibatkan orang tua siswa, serta siswa yang telah atau sedang mengalami proses transisi menuju Sekolah Dasar. Partisipan dipilih secara purposive untuk memastikan variasi pengalaman dan sudut pandang terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Observasi langsung dilakukan di lingkungan PAUD Dinda Kids untuk mengamati kegiatan pembelajaran, interaksi siswa-guru, serta faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik content analysis untuk mengeksplorasi strategi pengajaran, pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, serta dampaknya terhadap transisi anak-anak menuju Sekolah Dasar.

HASIL
Presepsi Transisi yang menyenangkan PAUD dan SD dalam memfasilitasinya. Sistem pendidikan anak usia  dini yang tidak menonjolkan ketaatan terhadap peraturan sekolah, memperkuat  pemahaman bahwa PAUD adalah  tempat  bermain sambal belajar  dan  sehingga  meskipun  PAUD dianggap  sebagai  tempat  bersekolah,kebijakan  kebijakan  aturan  tidak  terlalumengikat  berbeda  dengan  Sekolah  dasar, dimana  anak  mulai  belajar menaati, mengikuti perintah guru,membentuk tanggung jawab dalam mengerjakan tugas dan lain sebagainya (Handayani,K;2024).Seperti sudah diungkapkan sebelumnya bahwa memahami makna kesiapan bersekolah tidak hanya terbatas pada kesiapan secara akademik saja. Dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah  Nomor  0759/C/HK.04.01/2023  tentang  Penguatan  Transisi  PAUD  ke  Sekolah    Dasar  Kelas  Awal, maka  dalam pelaksanaan penguatan Transisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke  Sekolah Dasar (SD) kelas  awal,  Dari  hasil  penyimakan  di  video  chanel  youtube  Kemendikbud  RI  membicarakan  tentang  praktik sebagai berikut sebagai bagian darikegiatan belajar mengajar di satuan PAUD dan SD kelas awal  diantaranya:
1. Penerimaan peserta didik baru pada SD tidak menerapkan tes kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, atau  bentuk  tes  lain  sesuai  dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  17  Tahun  2010  tentang  Pengelolaan  dan Penyelenggaraan Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan dan KebudayaanNomor 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan.
2. Pengenalan lingkungan sekolah bagi peserta didik baru dilaksanakan  mengacu  pada  ketentuan  perundang-undangan  yang  mengatur  mengenai  pengenalan  lingkungan sekolah. 

Selain melakukan pengenalan lingkungan sekolah bagi peserta didik baru, khusus SD dalam rentang waktu dua minggu pertama pada tahun ajaran baru, perlu
1. Melakukan pengenalan  peserta  didik  dengan  lingkungan  belajarnyaagarpesertadidikmerasanyamanberkegiatandi lingkungan  sekolah
2. Merancang  kegiatan  pembelajaran  yang  bertujuan  untuk  mendapatkan  potret  capaian peserta  didik  melalui  asesmen  awal
3. Melakukan asesmen awal pembelajaran yang bersifat holistik dengan dapat menggunakan Platform   Merdeka   Mengajar   (PMM).
4. Pembelajaran  pada  satuan  PAUD  dan  SD  kelas  awal  dilaksanakan  dengan  mempertimbangkan kebutuhan  belajar  peserta  didik  sejak  di  PAUD  sampai  dengan  kelas  2  (dua)  SD.
Satuan pendidikan perlu menyesuaikan layanan nyaman agar dapat memfasilitasi peserta didik yang belum pernah mendapatkan pembinaan kemampuan melalui satuan PAUD. Transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) merupakan perubahan penting bagi anak-anak dan keluarga mereka. Secara alami, banyak anak akan mengalami ketidaknyamanan selama masa transisi  ini,  tetapi  dengan  persiapan  yang  tepat  dan  dukungan  yang  memadai,  transisi  ini  dapat  menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi anak-anak. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sendiri  telah  meluncurkan  sebuah  program  untuk  mendukung  proses  transisi  ini  dengan meluncurkan Merdeka Belajar Episode ke-24: Transisi PAUD ke SD yang Menyenangkan pada 28 Maret 2023. Kebijakan tersebut dikeluarkan untuk meluruskan miskonsepsi tentang kemampuan Calistung siswa masuk SD, dan  juga  menitik beratkan pentingnya  membangun kemampuan fondasi  pada  anak  secara  bertahap demi  efektif dan optimalnya proses pembelajaran.Dari sisi orang tua, ada beberapa hal yang bisa anda lakukan. Berkurangnya persyaratan untuk memasuki SD  dengan  menghapus  tes  Calistung.
Namun Pendidik PAUD Dinda Kids dapat melakukan langkah-langkah berikut untuk membuat transisi dari PAUD dan SD menjadi menyenangkan, di antaranya:
a. Persiapan sebelumnya sangat penting dalam membantu anak-anak mengatasi transisi dari PAUD ke SD. Orang tua harus berbicara dengan anak-anak tentang apa yang diharapkan dan apa yang akan mereka temukan di SD. Hal ini membantu anak-anak untuk merasa lebih siap dan percaya diri saat masuk ke SD. Orang tua juga dapat mengunjungi sekolah dengan anak-anak mereka sebelum dimulainya tahun ajaran baru, sehingga anak-anak dapat merasa lebih akrab dengan lingkungan sekolah.
b. Pendidikan yang menyenangkan juga dapat membantu anak-anak menikmati transisi dari PAUD ke SD. Konsultasikan dengan pihak SD mengenai program yang kreatif dan menarik, serta mendorong partisipasi aktif anak-anak, karena program seperti ini cenderung lebih berhasil dalam membantu anak-anak  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  baru  mereka.  Hal  ini  membantu  anak-anak  untuk merasa  lebih  senang  dan  nyaman  saat  belajar  di  SD.  Selain  itu,  dukungan  keluarga  juga  sangat  penting  dalam membantu anak-anak mengatasi transisi dari PAUD  ke  SD.  Orang tua harus selalu siap mendukung anak-anak mereka dan  memberikan  dukungan  emosional  yang  dibutuhkan.  Mereka  harus  berbicara  dengan  anak-anak mereka tentang pengalaman mereka di SD dan membantu mereka menyelesaikan masalah yang mungkin timbul.
c. Komunikasi  terbuka  dan  transparan  antara  sekolah  dan  keluarga  dapat  membantu  anak-anak  merasa  lebih aman dan nyaman selama  masa  transisi.  Sekolah harus terbuka  dalam memberikan informasi tentang apa yang diharapkan dari anak-anak dan bagaimana mereka dapat membantu anak-anak untuk belajar di SD. Orang tua juga harus dapat berkomunikasi dengan guru dan staf sekolah tentang kekhawatiran atau pertanyaan mereka tentang perkembangan anak-anak mereka.Transisi dari PAUD ke SD mungkin merupakan perubahan besar bagi anak-anak, tetapi dengan persiapan yang tepat, pendidikan yang menyenangkan, dukungan keluarga, dan komunikasi terbuka antara sekolah dan keluarga, transisi ini dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi anak-anak. Penting  bagi  orang  tua  dan  staf  sekolah  untuk  bekerja  sama  untuk  menciptakan  lingkungan  yang  nyaman  dan mendukung bagi anak-anak selama masa transisi ini

PEMBAHASAN
Implementasi belajar dan transisi anak usia dini menuju sekolah dasar merupakan topik yang penting dalam pendidikan anak usia dini. Beberapa penelitian telah menyoroti berbagai strategi dan metode untuk meningkatkan kesiapan belajar anak usia dini dan memfasilitasi transisi mereka ke sekolah dasar. Salah satu strategi yang disorot adalah penggunaan ice breaking dalam pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak usia dini. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa semangat belajar muncul ketika suasana begitu menyenangkan dan belajar akan efektif bila seseorang dalam keadaan gembira dalam belajar (Puspita, 2023). Selain itu, penerapan model bermain yang menarik juga dapat membangun motivasi belajar anak usia dini (Mogelea & Watini, 2022).

Selama masa pandemi COVID-19, strategi blended learning juga menjadi penting dalam memahami pembelajaran tematik anak usia sekolah dasar (Ulfah & Yuliawati, 2022). Penelitian ini menyoroti implikasi strategi blended learning terhadap pemahaman anak SD terhadap pembelajaran tematik di era COVID-19, yang menunjukkan pentingnya adaptasi metode pembelajaran terhadap kondisi yang terus berubah .

Selain itu, penting untuk memperhatikan pengembangan keterampilan bahasa sejak usia dini, seperti pengembangan bahasa Inggris, karena hal ini dapat memberikan stimulasi pada anak didik sejak dini di sekolah (Naimah, 2022). Selain itu, penting juga untuk memperhatikan kesiapan sekolah anak usia dini dari berbagai aspek, termasuk status ekonomi orang tua dan parenting (Garzia et al., 2019). Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama diharapkan dapat memainkan peran yang signifikan dalam mempersiapkan anak-anak mereka untuk masuk ke sekolah dasar. Selain itu, pengembangan kemampuan membaca, keterampilan membaca permulaan, dan keterampilan membaca anak usia 5-6 tahun juga menjadi fokus penting dalam mempersiapkan anak-anak untuk masuk ke sekolah dasar (Setyaningsih & Indrawati, 2022); (Safira et al., 2020). Pendidikan dini mempengaruhi lintasan masa depan pendidikan dan keberhasilan sekolah, sehingga strategi pengembangan kemampuan membaca pada usia dini memiliki implikasi yang signifikan.

Dalam konteks transisi anak usia dini menuju sekolah dasar, penting juga untuk memperhatikan aspek kesiapan anak secara holistik, termasuk aspek kematangan fisik dan mental, kompetensi sosial, keterampilan komunikasi, perkembangan bahasa, kognitif, motivasi, dan keinginan anak untuk masuk sekolah dasar (Syahidah et al., 2021). Faktor-faktor ini dipersepsikan orang tua sebagai tanda kesiapan anak untuk masuk ke sekolah dasar .

Dalam konteks pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan juga memiliki dampak yang signifikan. Penggunaan media pembelajaran audio visual dipilih karena memiliki manfaat untuk anak sekolah dasar dalam mengaktifkan indera penglihatan dan pendengaran siswa agar fokus dalam proses belajar mengajar (Andriyani & Kurniasari, 2022). Selain itu, penggunaan media pembelajaran kreatif seperti lembar validasi media, angket respon anak, dan soal tes hasil belajar juga dapat menjadi instrumen yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran anak usia dini (Maharani et al., 2020).

Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Dinda Kids memberikan dampak positif pada persiapan masa transisi siswa. Anak-anak menunjukkan kesiapan yang lebih baik, tidak hanya dalam aspek akademis, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan sosio-emosional yang esensial untuk memasuki lingkungan Sekolah Dasar. Proses evaluasi kontinu dan mekanisme perbaikan di PAUD Dinda Kids memberikan landasan untuk peningkatan berkelanjutan. Guru dan pengelola lembaga secara aktif merespons feedback, mengadaptasi strategi pembelajaran, dan merancang kebijakan yang mendukung efektivitas Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, implementasi belajar dan transisi anak usia dini menuju sekolah dasar melibatkan berbagai strategi, metode, dan aspek yang penting untuk dipertimbangkan guna memastikan kesiapan anak dalam menghadapi pendidikan lebih lanjut. Oleh karena  itu, ada  tiga  target  capaian yang harus dilakukan satuan  pendidikan.Pertama,  satuan  pendidikan  perlu  menghilangkan  tes  calistung  dari  proses  PPDB  pada SD/MI/sederajat. Kedua, satuan pendidikan perlu menerapkan masa perkenalan bagi peserta  didik baru selama dua minggu pertama. Ketiga, satuan pendidikan di PAUD dan SD/MI/sederajat perlu menerapkan pembelajaran.

KESIMPULAN
Strategi implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Dinda Kids melibatkan pendekatan berbasis pengalaman dan kegiatan bermain. Guru memanfaatkan potensi kreativitas anak-anak untuk membangun pemahaman konsep-konsep dasar yang relevan dengan transisi ke Sekolah Dasar. Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Dinda Kids memberikan dampak positif pada persiapan masa transisi siswa. Anak-anak menunjukkan kesiapan yang lebih baik, tidak hanya dalam aspek akademis, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan sosio-emosional yang esensial untuk memasuki lingkungan Sekolah Dasar. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah partisipasi orang tua dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD Dinda Kids diidentifikasi sebagai faktor kunci. Melalui komunikasi yang terbuka dan program keterlibatan orang tua, proses transisi siswa mendapatkan dukungan lebih baik dari lingkungan keluarga.
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